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Abstract. The background of this research is improving the community's 

economy by developing D'Markis social entrepreneurship. Social 

entrepreneurship activities need to be carried out properly so that the 

welfare of the Cisantana Village community is guaranteed. The purpose 

of this research is to develop social entrepreneurship using a canvas model 

business approach, so that D'Markis social entrepreneurship can improve 

the economy of the surrounding community and become a typical 

souvenir of Cisantana Village. This research was conducted using a 

qualitative approach method. The method of data collection is done by 

using primary and secondary, while the method of analysis used is 

descriptive qualitative analysis method, namely the analysis of the canvas 

business transformation and analysis of mix marketing. The formulation 

of D'Markis' entrepreneurial business model is carried out using the 

Tourism Social Entrepreneurship or TSE approach and the Business 

Model Canvas or BMC.  In addition, the formulation of marketing 

strategies is carried out using the marketing mix method as a tool to 

analyze its development strategy. Based on the results of the analysis, it 

is necessary to add components to each element of the canvas business 

model so that D'Markis' entrepreneurial development strategy can work. 

Keywords: Business Models, Entrepreneurship and Marketing 

Abstrak. Latar belakang penelitian ini adalah peningkatan perekonomian 

masyarakat dengan mengembangkan kewirausahaan sosial D’Markis. 

Kegiatan berwirausaha sosial perlu dilakukan dengan baik agar 

kesejahteraan masyarakat Desa Cisantana terjamin. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan kewirausahaan sosial dengan 

menggunakan pendekatan bisnis model kanvas, sehingga kewirausahaan 

sosial D’Markis dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

dan menjadi oleh-oleh khas Desa Cisantana. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan primer dan sekunder, 

sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 

deskritif kualitatif yaitu analisis transformasi bisnis kanvas dan analisis 

mix marketing. Perumusan model bisnis kewirausahaan D’Markis ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan Tourism Social 

Entrepreneurship atau TSE dan Business Model Canvas atau BMC. 

Selain itu, perumusan strategi marketing dilakukan dengan metode 

marketing mix sebagai alat untuk menganalisis strategi 

pengembangannya. Berdasarkan hasil analisis, perlu adanya penambahan 

komponen pada setiap elemen bisnis model kanvas agar strategi 

pengembangan kewirausahaan D’Markis dapat berjalan. 

Kata Kunci: Bisnis Model, Kewirausahaan dan Pemasaran . 
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1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan kegiatan yang dapat melibatkan peran masyarakat sebagai tuan rumah 

disekitar destinasi wisata (Herawati, 2014). Masyarakat lokal berperan penting sebagai ruan 

rumah dalam pengembangan pariwisata, dimulai dari tahap perencanaan, pengawasan, dan 

implementasi (Dewi, 2013). Desa Cisantana memiliki 7 destinasi wisata dengan tema wisata 

sejarah dan rekreasi alam. Akan tetapi potensi pariwisata yang dimiliki belum mampu 

mendongkrak seluruh pertumbuhan perekonomian masyarakat sekitar.  

Pada tahun 2017 pemerintah melakukan sosialisasi untuk membudidayakan buah 

markisa dan bekerjasama dengan Universitas Islam Al-Ihya (UNISA) Kuningan dalam proses 

pengolahan buah markisa yang bernama Marqisa-Qu. Akan tetapi karena penjualannya tidak 

berjalan dengan baik, maka penyediaan bahan baku disesuaikan dengan penjualan. Hal tersebut 

membuat perekonomian masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani menurun. 

Kemudian, terjadi pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyaknya masyarakat yang terkena 

dampak perekonomian. Sehingga petani markisa di Desa Cisantana membentuk kelompok 

untuk membuat industri pengolahan buah markisa menjadi makanan dan minuman yang 

bernama D’Markis. D’Markis merupakan usaha startup yang memproduksi olahan buah markisa 

sejak Juli tahun 2020. Produksi olahan buah markisa ini diharapkan dapat mengambil peran 

sebagai penyedia oleh – oleh khas bagi wisatawan yang berkunjung ke Desa Cisantana. 

Osterwalder & Pigneur (2010) mendefinisikan model bisnis sebagai alasan bagaimana 

organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Dalam mengembangkan usaha 

D’Markis tentu perlu didukung dengan model bisnis yang tepat agar tidak mengalami kesulitan 

untuk menjadi bisnis berkelanjutan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah pengembangan kewirausahaan D’Markis belum memiliki bisnis model yang 

sesuai untuk dijadikan sebagai upaya peningkatan perekonomian masyarakat dan penyedia oleh-

oleh khas Desa Cisantana. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, muncul pertanyaan 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi pengembangan kewirausahaan dengan 

menggunakan pendekatan Bisnis Model Kanvas pada produksi D’Markis dalam mendukung 

kegiatan pariwisata di Desa Cisantana?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini yaitu  untuk 

mengembangkan kewirausahaan dengan menggunakan pendekatan bisnis model kanvas, 

sehingga kewirausahaan D’Markis dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dan 

menjadi oleh-oleh khas Desa Cisantana. 

2. Landasan Teori 

Tourism Social Entrepreneurship 

Tourism Social Entrepreneurship atau TSE merupakan suatu proses yang 

memanfaatkan pariwisata untuk menghasilkan penyelesaian inovatif untuk 

permasalahan sosial, kawasan, serta ekonomi langsung didestinasi dengan memobilisasi 

ide, kapasitas, sumber daya serta perjanjian sosial, dari dalam ataupun di luar tujuan, 

diperlukan untuk transformasi sosial berkelanjutan (Sheldon et al., 2017). TSE 

bertujuan agar masyarakat yang kurang beruntung dapat terlibat serta berkembang 

melalui industri pariwisata. Tata kelola masyarakat sangat bernilai dalam proliferasi 

TSE selaku pendekatan inovatif untuk memberantas permasalahan sosial (Mosedale dan 

Voll, 2017). Tidak hanya itu, TSE sudah diindikasikan sebagai bagian dari proses 

pengembangan masyarakat bersama dengan konsensus masyarakat, mengusik 

ketergantungan, serta membangun kapasitas (Murphy, Teo, Murphy, & Liu, 2017). Dari 

suatu pendekatan mata pencaharian berkelanjutan yang diperluas untuk pengembangan 

masyarakat, diintegrasikan dalam kerangka kerja konseptual TSE (Aquino, Lück, 

Schänzel, 2018) sebagai berikut. 
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Gambar 1. Konseptual Pengembangan Masyarakat Berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

1. Sumber daya alam: Geografi, lingkungan alam, dan sumber daya suatu tempat, 

termasuk bentang alamnya, tumbuhan dan satwa liar, yang dalam banyak kasus 

membentuk daya tarik wisata inti di suatu tujuan. 

2. Sumber daya buatan: Dibuat struktur fisik seperti gedung, jalan raya dan fasilitas lain 

yang mendukung mobilisasi TSE 

3. Sumber daya manusia: Bakat, pendidikan, dan keterampilan komunitas yang akan 

memungkinkan mereka memanfaatkan dan meningkatkan aset mereka, melakukan 

outsourcing sumber daya yang tidak ada di wilayah mereka, dan menjalankan peran 

khusus di TSE 

4. Finansial: Sumber daya moneter diperlukan untuk mengembangkan infrastruktur 

dan kapasitas komunitas untuk mendanai proyek TSE 

5. Politik: Dinamika kekuasaan dan hubungan antar lembaga dalam masyarakat, 

termasuk kemampuan wirausahawan sosial pariwisata untuk mempengaruhi 

keputusan lokal 

6. Sosial: Struktur dan jaringan sosial dalam komunitas serta kemampuan jaringan 

pengusaha sosial pariwisata 

7. Budaya: Keseluruhan gaya hidup komunitas termasuk adat istiadat dan tradisinya 

yang memengaruhi pandangan dunia dan tindakan mereka, memengaruhi desain dan 

penyampaian pengalaman pariwisata. 

Business Model Canvas 

Business Model Canvas ataupun BMC ialah kerangka kerja yang biasa digunakan untuk 

mendefinisikan model bisnis startup. Tujuan dari disusunnya BMC ialah untuk 

menjelaskan, memperhitungkan, memvisualisasikan, dan mengganti model bisnis 

sehingga kinerja yang dihasilkan oleh startup lebih optimal. Business Model Canvas ialah 

suatu model bisnis yang menggambarkan gimana suatu organisasi menghasilkan, 

mengantarkan, serta menangkap nilai suatu usaha/ industri (Osterwalder & Pigneur, 

2010). Kerangka model bisnis berbentuk kanvas dan terdiri dari sembilan kotak yang 

berisikan elemen-elemen yang saling berkaitan. 

1. Customer Segments: Suatu perusahaan harus memutuskan segmen mana yang 

dilayani dan segmen mana yang diabaikan. 

2. Value Proportions: Menggambarkan gabungan antara produk dan layanan yang 

menciptakan nilai untuk customer segments secara spesifik. 

3. Channels: Menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan berkomunikasi dengan 

segmen pelanggannya dan menjangkau mereka untuk memberikan value proposition 

yang dimiliki. 

4. Customer Relationship: Menggambarkan berbagai jenis hubungan yang dibangun 

perusahaan bersama customer segments yang spesifik. 

5. Revenue Streams: Menggambarkan uang tunai yang dihasilkan perusahaan dari 

masing-masing customer segments. 

6. Key Resources: Menggambarkan aset-aset terpenting yang diperlukan agar sebuah 
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model bisnis dapat berfungsi. 

7. Key Activities: Menggambarkan hal-hal terpenting yang harus dilakukan perusahaan 

agar model bisnisnya dapat bekerja. 

8. Key Partnership: Menggambarkan jaringan pemasok dan mitra yang membuat model 

bisnis dapat bekerja. 

9. Cost Structure: Menggambarkan semua biaya yang dikeluarkan untuk 

mengoperasikan model bisnis. 

 

Gambar 2. Skema Bisnis Model Kanvas 

Mix Marketing (Bauran Pemasaran) 

Bauran pemasaran ialah satu fitur yang terdiri dari produk, harga, promosi, serta 

distribusi (lokasi), yang di dalamnya akan memastikan tingkatan keberhasilan 

pemasaran dan semua itu diperuntukan untuk memperoleh respon yang di idamkan dari 

pasar target (Selang, 2013). Berikut merupakan penjelasan dari variabel mix marketing. 

1. Produk merupakan suatu nilai yang ditawarkan pada target pasar agar diperhatikan, 

dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi dengan tujuan untuk memuaskan keinginan atau 

kebutuhan konsumen (Daryanto, 2019). 

2. Harga menjadi aspek penentu dalam pembelian serta menjadi salah satu faktor 

bernilai dalam memastikan bagian pasar serta tingkatan keuntungan industri. 

3. Tempat atau lokasi merupakan salah satu faktor krusial yang sangat berpengaruh 

pada kesuksesan suatu produk. 

4. Promosi merupakan seluruh aktivitas untuk mengkomunikasikan sesuatu produk 

kepada pasar target (Tjiptono,2008). 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

D’Markis merupakan salah satu kewirausahaan yang baru berdiri pada bulan Juli tahun 2020, 

bergerak pada bidang pengolahan hasil pertanian dengan menghasilkan dan memasarkan produk 

olahan buah markisa. Awal mula dibentuknya D’Markis yaitu karena adanya keresahan 

kelompok petani markisa yang tersebar di Desa Cisantana, tetapi tidak ada yang dapat mengolah 

buah markisa tersebut. Sehingga sering kali pada saat panen, petani mengalami kerugian karena 

buahnya membusuk. Berikut merupakan skema bisnis model kanvas D’Markis saat ini. 
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Gambar 3. Skema Bisnis Model Kanvas D’Markis Saat Ini 

Transformasi Model Bisnis Kewirausahaan D’Markis 

Analisis transformasi bisnis model dalam penelitian ini merupakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis ini dilakukan untuk merumuskan rancangan transformasi model bisnis yang baru 

dengan menggunakan pendekatan Tourism Social Entrepreneurship (TSE) dan business model 

canvas. Berikut merupakan identifikasi komponen pendekatan Tourism Social 

Entrepreneurship (TSE) pada kewirausahaan D’Markis.  

 

Tabel 1. Identifikasi Komponen TSE Pada Kewirausahaan D’Markis 

Selanjutnya dilakukan dengan menggunakan peta empati konsumen (customer empathy 

map). Desain transformasi Business Model Canvas dirancang setelah membuat peta empati 

konsumen. Peta empati berguna agar perusahaan lebih memahami dengan baik apa-apa saja 

yang diinginkan oleh pelanggan. Setelah peta empati selesai, maka perusahaan dapat 

mengevaluasi keinginan pelanggan dan membuat desain transformasi baru berdasarkan peta 

empati tersebut. 
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Gambar 4. Peta Empati Konsumen 

Alternatif Business Model Canvas berfokus pada penawaran Value yang diberikan 

perusahaan kepada pelanggan untuk meningkatkan hubungan baik dengan pelanggan. Value 

sangat penting bagi pelanggan agar hubungan perusahaan dengan pelanggan dapat tercapai dan 

meningkat. Berdasarkan hasil analisis model bisnis dari rumah produksi D’Markis dengan 

menggunakan Business Model Canvas dan menggunakan peta empati konsumen, maka strategi 

yang dapat dilakukan dengan desain transformasi model pada sembilan blok sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Desain Transformasi Model Bisnis Kewirausahaan D’Markis 

Berdasarkan tabel tersebut, maka desain transformasi model bisnis sebagai strategi 

dalam pengembangan rumah produksi D’Markis dalam bentuk Business Model Canvas dengan 

sembilan blok ditampilkan seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 4. Peta Empati Konsumen 

Mix Marketing 

Setelah melakukan analisis transformasi bisnis model, langkah selanjutnya adalah menciptakan 

strategi pemasaran berdasarkan model bisnis yang telah dibahas pada analisis sebelumnya agar 

menjadi tepat sasaran. Untuk menciptakan strategi agar tepat sasaran dilakukan dengan 

membuat diagram sebab dan akibat sebagai panduan dalam merancang strategi dengan mix 

marketing mix. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari produk, harga, lokasi, 

dan promosi.  

1. Produk, menambahkan ragam pengolahan makanan dan minuman agar dapat 

menjadi pilihan oleh-oleh saat berwisata ke Desa Cisantana. 

2. Harganya yang relatif murah sehingga dapat bersaing dengan pengusaha lain. Dapat 

menggunakan dompet digital untuk menarik minat konsumen.  

3. Lokasinya yang strategis karena dekat dengan destinasi wisata dan mudah dijangkau. 

4. Promosi, membuat visual kemasan menjadi lebih menarik dan mengikuti event 

pariwisata agar lebih dikenal. 

4. Kesimpulan 

Desain transformasi model bisnis D’Markis sebagai strategi pengembangan kegiatan 

produksi dengan dengan mempertahankan key resources yang telah ada saat ini. Penambahan 

dilakukan pada memperluas customer segments; value proportions berupa wisata petik buah 

markisa dan menjadi distributor buah markisa; menambahkan penjualan langsung pada 

channels; menambahkan penggunaan media sosial dan event pariwisata pada customer 

relationship; menghasilkan revenue streams dari hasil penjualan produk baru; penambahan key 

partnership yang terdiri dari event oranizer dan jasa pengiriman; penambahan key activities 

seperti pemeliharaan tempat dan aktivitas sosial, dan penambahan biaya pada cost structures. 

Strategi yang diterapkan dalam pengembangan kewirausahaan sosial D’Markis 

berdasarkan mix marketing yaitu menyediakan 4P (Product, Place, Price, dan Promotion). 

Produk yang ditawarkan perlu beraneka ragam sehingga dapat menjadi pilihan bagi konsumen 

dan dapat dijadikan sebagai oleh-oleh khas Desa Cisantana. Lokasinya yang strategis karena 

mudah dijangkau dan dekat dengan destinasi wisata. Harga jual yang dapat bersaing bagi 

pengusaha lain dan melakukan pembayaran menggunakan dompet digital agar memudahkan 

konsumen. Promosi yang dapat dilakukan dengan membuat visual kemasan menjadi lebih 

menarik dan mengikuti event pariwisata. 

5. Saran 

1. Bagi Pemerintah yaitu pemberian modal berupa peralatan untuk produksi sehingga 

dapat menjadi oleh-oleh khas Desa Cisantana; Dan menyediakan pelatihan gratis 

mengenai kewirausahaan 
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2. Bagi pengelola D’Markis yaitu menciptakan desai kemasan secara menarik, 

mendapatkan ijin BPOM agar dapat meluas keberbagai daerah, dan mencari link 

dengan melakukan pemasaran secara online melalui media sosial 

3. Bagi masyarakat yaitu mendorong keterlibatan masyarakat yang tidak bekerja dalam 

kegiatan berwirausaha, sehingga angka pengangguran dapat menurun. Dan 

masyarakat dapat memanfaatkan SDA yang tersedia untuk dijadikan sumber 

penghasilan seperti bercocok tanam. 

4. Bagi peneliti lain yaitu dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan peneliti 

selanjutnya membahas mengenai desain ulang model bisnis dengan menggunakan 

teknik analisis data seperti analisis swot. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

meneliti pengusaha lain dan membandingkan dengan model bisnis D’Markis secara 

keseluruhan. 
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